
JAKARTA (KR) - Industri pengola-

han mencatatkan nilai ekspor sepanjang

Januari-Agustus 2022 sebesar 139,23

miliar dolar AS atau naik 24,03 persen

dibandingkan periode yang sama pada

tahun lalu. Sektor industri memberikan

kontribusi paling besar, dengan sum-

bangsih hingga 71,55 persen terhadap

total nilai ekspor nasional yang menem-

bus 194,60 miliar dolar AS.

"Kinerja ekspor dari sektor industri

manufaktur masih terus melambung,

meskipun berada di tengah risiko keti-

dakpastian kondisi global yang mem-

bayangi ekonomi nasional," kata Menteri

Perindustrian Agus Gumiwang Karta-

sasmita lewat keterangannya di Jakarta,

Minggu (18/9).

Menperin menegaskan, pengapalan

sektor industri manufaktur konsisten

memberikan andil yang besar terhadap

surplus neraca perdagangan Indonesia.

"Neraca perdagangan kita surplus sela-

ma 28 bulan berturut-turut, dan ini me-

nunjukkan bahwa kebijakan Pemerin-

tah dalam pemulihan ekonomi berada

pada jalur yang tepat," ungkapnya.

Merujuk data Badan Pusat Statistik

(BPS), neraca perdagangan secara ku-

mulatif pada Januari-Agustus 2022

mengalami surplus sebesar 34,92 miliar

dolar AS atau tumbuh 68,6 persen diban-

dingkan periode sama tahun lalu.

"Surplus neraca perdagangan tidak ter-

lepas dari program hilirisasi industri

yang terus kami jalankan, guna mening-

katkan nilai tambah sumber daya alam

di Indonesia," tutur Agus.

Nilai ekspor komoditas turunan nikel

meningkat signifikan sejak Pemerintah

memberlakukan pelarangan ekspor bijih

nikel mulai awal 2020. Hal ini terlihat

dari nilai ekspor komoditas turunan

nikel pada Januari-Agustus 2022 yang

mencapai 12,35 miliar dolar AS atau

tumbuh hingga 263 persen jika diban-

dingkan 2019, sebelum pemberlakuan

larangan ekspor bijih nikel yang hanya

mencapai 3,40 miliar dolar AS.
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BERI KONTRIBUSI TERBESAR

Ekspor Manufaktur Naik 24%

KUMKM HANYA PUNYA 2 PILIHAN

Mampu Beradaptasi Atau Mati

Demi perkembangan KUMKM

di Indonesia, lanjutnya, ia menga-

jak KUMKM menjadi peserta Ba-

dan Penyelenggara Jaminan Sosial

(BPJS) Ketenagakerjaan untuk

menciptakan ekosistem yang ter-

lindungi melalui berbagai man-

faat, mencakup Jaminan Hari Tua,

Jaminan Kecelakaan Kerja, Ja-

minan Pensiun, hingga Jaminan

Kematian.

"Kalau mau eksis dan berkem-

bang, maka mau tidak mau, suka

tidak suka, KUMKM harus meng-

ikuti perkembangan, dan per-

lindungan diri maupun usahanya

dengan manfaat jaminan sosial

dari program BPJS Ketenagaker-

jaan," ujar Arif dalam 'Sosialisasi

Pelaksanaan Perlindungan Pro-

gram Jaminan Sosial Ketenaga-

kerjaan dalam Ekosistem Koperasi

Usaha Mikro Kecil dan Menengah'

di Kabupaten Kuningan, Jawa

Barat, lewat keterangan resmi di

Jakarta, Minggu (18/9).

Saat ini, lanjut Arif Rahman

Hakim, kepesertaan pekerjaan di

sektor informal dan usaha skala

mikro kecil dalam Program Ja-

minan Sosial Ketenagakerjaan

cenderung masih rendah.

Namun, kalangan pengusaha

melihat peluang untuk menarik

lebih banyak keikutsertaan peker-

ja informal dan skala kecil sehing-

ga keterlibatan mereka dalam pro-

gram BPJS Ketenagakerjaan bisa

meningkat.

Terlebih lagi adanya penerbitan

Peraturan Menteri Ketenagakerja-

an (Permenaker) Nomor 17/2021

tentang Perubahan atas Permena-

ker Nomor 35/2016 tentang Tata

Cara Pemberian, Persyaratan, dan

Jenis Manfaat Layanan Tambahan

dalam Program Jaminan Hari Tua

mampu menjadi katalis keikut-

sertaan pekerja informal dan

UMKM.

Dengan itu, mereka bisa menda-

patkan Manfaat Layanan Tambah-

an (MLT) berupa pembiayaan pe-

rumahan yang bersumber dari

dana investasi Program Jaminan

Hari Tua (JHT). "Semoga semua

ini bisa diimplementasikan dan

memberikan manfaat bagi pelaku

KUMKM," kata Arif.

Menurutnya, peningkatan daya

saing KUMKM di tengah arus

globalisasi sangat penting agar da-

pat menghadapi tantangan global

seperti meningkatkan inovasi pro-

duk dan jasa, pengembangan sum-

ber daya manusia dan teknologi,

serta perluasan area pemasaran.

Hal tersebut dilakukan guna

menambah nilai jual produk atau

jasa KUMKM sehingga mampu

bersaing dengan produk-produk

asing yang kian membanjiri sentra

industri dan manufaktur di Indo-

nesia. (Ant/San)-f

KR-Antara/Harviyan Perdana Putra

BALAP OJEK GABAH: Sejumlah warga mengikuti balap sepeda motor bermuatan gabah di lahan

sawah milik warga di Desa Tegalsari, Kandeman, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Minggu (18/9).

Lomba yang diikuti 28 warga yang berprofesi sebagai ojek gabah itu dalam rangka mensyukuri atas

hasil panen padi yang melimpah.

JAKARTA (KR) - Sekretaris Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Arif Rahman Hakim
menyatakan, sektor Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (KUMKM) hanya memiliki dua pilihan di era
globalisasi, yaitu beradaptasi atau mati.

PERINGATAN DINI BMKG

Waspadai Hujan Lebat-Angin Kencang
JAKARTA(KR) - Badan Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) mengeluarkan peringatan dini hujan

lebat dan angin kencang pada 18-20 September 2022 di

beberapa wilayah di Indonesia termasuk Jawa.

Menurut informasi BMKG yang dikutip di Jakarta,

Minggu (18/9) menyebutkan,  pada Senin (19/9) hari ini,

provinsi yang berpotensi hujan lebat disertai kilat atau

petir dan angin kencang, yakni Sumatera Barat, Riau,

Kepulauan Riau, Bengkulu, Jambi, Sumatera Selatan,

Kepulauan Bangka Belitung, Banten, Jawa Barat,

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan

Utara, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi

Barat, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara.

Untuk provinsi yang berpotensi hujan yang dapat di-

sertai kilat atau petir dan angin kencang, yakni Aceh,

Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, dan Maluku.

Sedangkan wilayah yang berpotensi mengalami angin

kencang, yakni Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur.

Pada Selasa (20/9) besok, provinsi yang berpotensi hu-

jan lebat disertai kilat atau petir dan angin kencang,

yakni Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jawa Barat, Kali-

mantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara,

Kalimantan Timur, Gorontalo, Sulawesi Tengah,

Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Maluku, Papua

Barat, dan Papua. (Ant)-f


